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Abstract: Student learning outcomes in Indonesia are still relatively low. The purpose of this study
was to determine the effect of the application of the scientific approach on the science learning
outcomes of 5th grade elementary school students in Cluster 3 of Mataram City. This study uses
quantitative research of the Quasi Experimental type, the experimental method is the only research
method that is considered the most appropriate to test hypotheses regarding causal relationships
(Mahmud, 2011). The data collection technique used was observation and tests which obtained the
results of the pretest scores in the experimental class 58.0 and the control class 67.0 and posttest
where the experimental class was 83.0 and the control class was 79.0. From the results of this
experimental research by applying a scientific approach to the science learning outcomes of 5th
grade students of SD Cluster 3, Mataram City. That there is an effect of using a scientific approach
on science learning outcomes. Where the t-test analysis was carried out in the previous chapter
using the t-test. The value obtained from the results of tcount is then compared with the value of
ttable with a significant level of 5% with the following conditions: if tcount < ttable then Ha is
rejected and Ho is accepted. The results on the t-test obtained a value of 829 > 2,048 with a
significant level of 5% which proves that there is an effect of the use of a scientific approach on the
science learning outcomes of 5th graders of SD Cluster 3, Mataram City.
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Abstrak: Hasil belajar siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar IPA peserta didik
kelas 5 SD di Gugus 3 Kota Mataram. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif jenis Quasi
Experimental, metode eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang dianggap paling
tepat untuk menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat (Mahmud, 2011). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dengan observasi dan tes yang memperoleh hasil nilai pretest
pada kelas eksperimen 58,0 dan kelas kontrol 67,0 dan posttest dimana kelas eksperimen 83,0 dan
kelaas kontrol 79,0. Dari hasil penelitian eksperimen ini dengan merenapkan pendekatan saintifik
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 5 SD Gugus 3 Kota Mataram. Bahwa adanya
pengaruh penggunaan pendekatan saintifk terhadap hasil belajar IPA. Dimana analisis uji t
dilakukan pada bab sebelumnya menggunakan t-test. Nilai yang diproleh dari hasil thitung
kemudian dibandingkan dengan nilai dari ttabel dengan taraf signifikan 5% dengan ketentuan
sebagai berik ut : jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Hasil di ¢-fest diperoleh
nilai yaitu 829 > 2.048 dengan taraf signifikan 5% yang membuktikan bahwa ada pengaruh
penggunaan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar ipa peserta didik kelas 5 SD Gugus 3 Kota
Mataram.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di Indonesia masih banyak
berpusat pada guru (teacher center) (Wulandari, 2015).
Pada sistem pembelajaran model Teacher Centered
Learning, guru lebih banyak melakukan kegiatan
belajar-mengajar dengan bentuk ceramah (lecturing)
(Yustigvar, et al., 2019; Ramdani, et al., 2019). Pada saat
mengikuti pembelajaran atau mendengarkan ceramah,
siswa sebatas memahami sambil membuat catatan, bagi
yang merasa memerlukannya (Ajizah, et al., 2022).

Guru memiliki peran penting, terutama guru
yang bertugas di dalam kelas (Melani, et al., 2022).
Setiap guru mengemban tanggung jawab secara aktif
dalam perencanaan tujuan (Masithah, et al., 2022). Oleh
karena itu, guru tidak hanya mentransfer informasi
untuk mencapai tujuan pembelajaran, tetapi harus
membantu peserta didik dalam memahami konsep
(Sukmawati, et al., 2022).

Salah satu cara agar peserta didik lebih tertarik
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru adalah dengan menerapkan suatu pendekatan
pembelajaran yang mudah, guru mendapat partisipasi
kelas dan dapat meningkatkan interaksi peserta didik
dalam proses mengajar (Sari, 2020). Maka dibutuhkan
suatu pendekatan pembelajaran berupa metode yang
memberikan  peserta  didik = peluang  untuk
mengkonstruksi ~ pengetahuannya  sendiri  dan
menumbuh kembangkan hasil belajar. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dimaksud adalah
pendekatan  saintifik. Menurut Rusman (2015)
pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas peserta didik dalam
kegiatan menanya, memahami, menalar, dan mencoba
atau mendorong siswa untuk dapat
mengkomunikasikan konsep pembelajaran . Dengan
diterapkannya pendekatan saintifik saat pembelajaran
berlangsung diharapkan dapat membuat peserta didik
menjadi lebih aktif saat proses pembelajaran
berlangsung.

Salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai
peserta didik dengan optimal adalah IPA. Menurut
Susanto (2013:16) Sains atau IPA adalah usaha manusia
dalam memahami alam semesta melalui pengamatan
yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur
dan  dijelaskan = dengan  penalaran sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan. Sehingga nantinya
peserta didik dapat menerapkan pembelajaran IPA
dalam kehidupan sehari-hari dengan cara ikut serta
menjaga dan menghargai alam semesta. Pada
penerapan pendekatan saintifik, peserta didik akan

terlihat aktif dengan diberikan kesempatan untuk
menggali kemampuannya sendiri sehingga
menghasilkan suatu karya. Hal ini juga dapat
mempengaruhi peserta didik lain yang tidak merespon
pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya hasil
belajar .

Namun pada kenyataanya sekolah yang
termasuk dalam gugus 3 Kota Mataram sebagai tempat
peneliti melakukan penelitian sudah menggunakan
Kurikulum 2013 sejak tahun 2015, sekolah tersebut
adalah SDN 4 Mataram dan SDN 38 Mataram. Proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas 5, yang
menentukan kriteria ketuntasan belajar yaitu 75,
selama ini mengalami kesulitan untuk mencapai hasil
belajar nilai ini terutama dalam pembelajaran IPA.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti di dalam kelas, guru masih menerapkan
pendekatan langsung (ceramah) pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan masih banyak guru
yang belum menerapkan pendekatan saintifik secara
keseluruhan. Sehingga membuat peserta didik kurang
minat mengikuti proses belajar IPA di kelas.

Sehingga peserta didik masih banyak yang pasif
saat proses pembelajaran hanya guru yang
memberikan informasi dan peserta didik hanya
bertugas mendengarkan penjelasan dari guru, yang
mengakibatkan peserta didik menjadi bosan dan
kurang memahami apa yang dijelaskan oleh guru.
Ketidak sesuaian penerapan pendekatan yang
digunakan selama proses pembelajaran dapat
mengakibatkan turunya minat belajar peserta didik,
karena tingkat kecerdasan dari setiap peserta didik
berbeda-beda. Guru masih belum memahami secara
keseluruhan bagaimana penerapan saintifik di sekolah
itu yang menyebabkan tidak diterapkannya
pendekatan  saintifik saat proses pembelajaran
berlangsung, guru lebih menggunakan pendekatan
langsung.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian Quasi
Experimental. Metode penelitian eksperimen. Menurut
Mahmud (2011:106) “metode eksperimen adalah satu-
satunya metode penelitian yang dianggap paling tepat
untuk menguji hipotesis mengenai hubungan sebab
akibat”. Menurut Sugiono (2012:193) “terdapat dua hal
utama yang mem- pengaruhi kualitas data hasil
penelitian, yaitu kualitas intrumen penelitian, dan kualitas
pengumpulan data”.  Quasi experimental design yang
digunakan adalah Nonequivalent Control Gruoup Design
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dengan desain ini kelas eksperimen maupun kontrol
tidak dipilih secara random. Dalam desain ini kelas
akan dipilih secara tidak random dan diberikan
perlakuan yang sama dengan pemberian pretest untuk
mengetahui kondisi kecerdasan awal dari kelas kontrol
dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
lebih lanjut.

Table 1 Pola Nonequivalent Group Design

01 x Oz
O3 Oz
Keterangan:
O1 dan Os pretest pada kelas kontrol dan
kelompok eksperimen
O2 dan Oq4 posttest pada kelas kontrol dan
kelompok eksperimen
X : perlakuan terhadap kelas eksperimen

Oleh karna itu, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data dengan
observasi dan tes. Menurut Sugiono (2012) Observasi
sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang
lain, yaitu wawancara dan kuesioner, dalam penelitian
ini peneliti melakukan observasi pada peserta didik
untuk mengetahui bagaimana kondisi kelas dan
peserta didik yang akan di teliti. Menurut Sugiono
(2012) “Tes adalah rangkaian atau alat yang digunakan
untuk  mengukur  keterampilan,  pengetahuan,
intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan tes terhadap peserta didik untuk
mengetahui kemampuan peserta didik sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan pada saat penelitian
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas eksperimen diberi treatment dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik,
sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan
treatment apapun artinya tetap menggunakan
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam
mengajar yaitu metode ceramah, tanya jawab dan
evaluasi. Treatment yang berbeda diantara kedua
kelompok tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh yang di timbulkan terhadap hasil belajar
siswa. Seletah dilakukan pembelajaran, diadakan tes

akhir pada setiap kelas sampel. Diperoleh data nilai
pretest dan postetst yang disajikan pada Tabel 1.

Table 1 Rekapitulasi Pretest dan Posttest Hasil
Belajar IPA

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
pretest  posttest pretest  Posttest
Jumlah 15 15 15 15
Siswa
Rata-rata 58,0 83,0 67,0 79,0
Nilai 80 100 100 100
Tertinggi
Nilai 30 70 40 60
Terendah

Berdasarkan Tabel 2 terdapat nilai rata-rata pre-
test dari hasil belajar IPA peserta didik pada kelas
eksperimen adalah 58,0 dan kelas kontrol adalah 67,0.
Sedangkan nilai rata-rata pada post-test dari hasil
belajar IPA peserta didik kelas eksperimen adalah 83,0
dan kelas kontrol adalah 79,0.

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t
(independent samples test). Hasil uji hipotesis disajikan
pada Tabel 2.

Table 2 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
\Variances
F Sig. |t df Sig. (2- | Mean
tailed)  [Difference
[Equal
variances 5614 | .025 | .829 | 28 414 3.667
INTLAI lassumed
IPOST-
[TEST Equal
variances 829 | 23.829 | 415 3.667
not assumed
Berdasarkan dari Tabel 2, dapat diketahui nilai
t=hitung sebesar 829, dengan derajat kebesaran

(df)=15+15-2=28, didapatkan hasil t-tabel sebesar 2,048.
Sehingga nilai thitungg > ttable yaitu 829 > 2.048 pada tarif
signifikan 5%. Sesuai dengan pengujian hipotesi
thitung > ‘tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini  menunjukkan bahwa ada pengaruh dari
penggunaan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
IPA peserta didik kelas 5 SD Gugus 3 Kota Mataram.
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Berdasarkan paparan diatas dapat diambil kesimpulan

bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan
siantifik memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
dibandingkan dengan penggunaan pendekatan

pembelajaran lainya.

Penelitian dilaksanakan pada SDN Gugus 3 Kota
Mataram Kecamatan Mataram yang dipilih menjadi
sekolah tempat penelitian adalah SDN 4 Mataram
dengan jumlah 29 peserta didik di kelas 5 dan SDN 38
Mataram dengan jumlah 33 peserta didik di kelas 5A.
Peneliti mengambil sampel 30 peserta didik yang
terdiri dari 15 peserta didik SDN 4 Mataram dan 15
Peserta didik SDN 38 Mataram. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan kelas kontrol yaitu
SDN 38 Mataram dan kelas eksperimen adalah SDN 4
Mataram setelah pemberian pre-test mendapatkan nilai
rata-rata berikut, 58,0 untuk kelas eksperimen dan 67,0
untuk kelas kontrol. Setalah pembarian pre-test dan
penerapan pendekatan saintifik kemudian peneliti
memberikan post-test untuk mengetahui hasil dari
penelitian ini, nilai post-test yang didapatkan 83,0
untuk kelas eksperimen dan 79,0 untuk kelas kontrol.

Hasil analisis data menggunakan IBM SPSS
Statistic 20.0 , uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan sampel Independent Sample T-test. Hasil
uji hipotesis dapat diketahui nilai t-hitung sebesar 829,
dengan derajat kebesaran (df) = 15+15-2 = 2§,
didapatkan hasil t-tabel sebesar 2.048. Sehingga nilai
thitung > ttabel yaitu 829 > 2.048 pada taraf signifikan
5%. Sesuai dengan pengujian hipotesis thitung > ‘tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh dari penggunaan pendekatan
saintifik terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 5
Gugus 3 Kota Mataram.

Pendukung dari hasil penelitian diatas, peneliti
melakukan observasi dan pemberian soal pre-test pada
masing-masing kelas sampel untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik dalam mata pelajaran IPA.
Dari hasil test menunjukkan bahwa yang menjadi kelas
kontrol adalah SDN 38 Mataram dan kelas eksperimen
adalah SDN 4 Mataram. Tahapan selanjutnya peneliti
menerapkan pendekatan saintifik pada kelas
eksperimen dan pendekatan kooperatif pada kelas
kontrol dengan materi organ gerak manusia dan hewan
yang dapat melibatkan peserta didik dalam proses
pembuatan model sederhana organ gerak. Materi yang
melibatkan peserta didik lebih banyak dalam proses
pembelajaran yang berlangsung 2x pertemuan setiap
minggunya, bertujuan untuk memberikan kesempatan
peserta didik untuk berfikir kritis selama proses
pembelajaran berlangsung. Tahapan akhir penelitian
peneliti memberikan soal post-test untuk mengetahui

apakah ada pengaruh pendekatan saintifik yang sudah
diterapkan terhadap hasil belajar IPA peserta didik
kelas 5 SD di sekolah yang menjadi lokasi penelitian.

Dalam pendekatan saintifik terdapat 5M sebagai
langkah-langkah penerapan didalam kelas, 5M yang
dimaksud adalah mengamati, menanya, menalar,
mencoba, mengomunikasikan (Abdul. 2014:211). Pada
saat proses pembelajaran peneliti membagi peserta
didik dalam 5 kelompok dalam 1 kelas, yang nantinya
peserta didik akan dilibatkan dalam proses pembuatan
model sederhana organ gerak manusia dan hewan.
Pada proses mengamati peserta didik diperlihatkan
model sederhana organ gerak manusia dan hewan
yang telah dibuat oleh peneliti, kegiatan ini bertujuan
agar peserta didik dapat menyusun data yang akan
diobservasi (Abdul. 2014). Peserta didik bertanya
mengenai “Apa organ gerak manusia dan hewan itu
berbeda ibu?” pada proses ini dapat membangkitkan
rasa ingin tahu, minat dan perhatian siswa tentang
suatu tema atau topik pembelajaran (Rusman.
2015:238).

Pada proses menalar peserta didik dapat berfikir
bagaiman cara membuat organ gerak manusia dan
hewan berdasarkan pengetahuan atau informasi yang
diterimanya, proses ini membuat menuntut peserta
didik wuntuk dapat mengelola informasi yang
didapatkan dengan baik untuk mencari solusi dari
permasalahan yang di hadapi (Rusman. 2015). Proses
pembuatan model sederhana organ gerak manusia dan
hewan yang melibatkan peserta didik untuk mecoba
membuat model sederhasan bersama dengan teman
kelompok masing-masing, yang membuat
mengharuskan peserta didik bekerjasama dengan baik
dengan anggota kelompoknya, mencoba atau
melakukan eksperimen merupakan keterampilan
proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang
alam sekitar dengan menggunakan metode ilmiah dan
sikap ilmiah dalam memecahkan masalah-masalah
yang dihadapinya sehari-hari (Rusman, 2015).

Proses akhir setelah semua kelompok selesai
membuat model sederhana organ gerak manusia dan
hewan peserta didik mempresentasikan hasil kerja
kelompok mereka masing-masing di depan kelas,
Kompetensi yang dikembangkan dalam tahapan
mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas,
dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang
baik dan benar” (Rusman, 2015). Dengan penerapan
pendekatan saintifik pada saat proses pembelajaran
mendapatkan hasil tercapainya indicator pencapaian
kompetensi sebagai berikut, menyebutkan bagian-
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bagian alat gerak pada hewan dan manusia,
mengidentifikasi bagian-bagian alat gerak hewan daan
manusia, memberi contoh begaimana cara merawat
alat gerak hewan dan manusia, melakukan kegiatan
praktek membuat model sederhana manusia dan
hewan, mempresentasikan model sederhana alat gerak
hewan daan manusia.

Proses pembelajaran yang baik tentu memiliki
kesiapan yang baik pula dalam mengajar. Tercermin

dari  kesiapan  guru  merancang = perangkat
pembelajaranya. Perangkat pembelajran adalah
sekumpulan sumber atau alat belajar yang

memungkinkan peserta didik dan guru melakukan
kegiatan pembelajaran dengan efektif (Karma. 2019).
Aktivitas belajar secara kelompok dapat di padukan
dengan pendekatan saintifik sebagai sarana penerapan
5M pada saat proses pembelajaran. Menurut Rusman
(2015) Pendekatan saintifik adalah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta
didik dalam kegiatan mengamati, menanya, menalar,
mencoba, mengomunikasikan. Menurut Johari (2014)
pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan ilmiah dan inkuiri, dimana
peserta didik berperan secara langsung baik individu
atau kelompok untuk menggali konsep atau prinsip
selama kegiatan pembelajaran berlanngsung. Proyeksi
yang dilakukan oleh guru diantarranya adalah proses
penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media,
pendekatan dan metode, serta penilaian pembelajaran
dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan
pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan (Nurhasanah. 2020).

Aktivitas belajar adalah keaktivan peserta didik
dalam proses belajar dan pembelajaran untuk
mencapai hasil belajar atau tujuan pembelajaran
(Nurhasanah. 2022). Belajar adalah proses yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan (Slameto. 2013). Perubahan tingkah
laku sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah
dilakukan individu itu adalah hasil yang telah dicapai
karena individu itu mengalami proses pembelajaran.
Hasil belajar IPA adalah sebuah perubahan tingkah
laku peserta didik atau individu yang terjadi karena
proses pembelajaran IPA. Hasil belajar seseorang
ditentukan oleh berbagai faktor yang
mempengaruhinya, diantaranya faktor intern dan
ekstern. Faktor dari luar siswa terdiri dari lingkungan
keluarga, lingkungan social, kurikulum, bahan
pengajar, guru, dan sarana prasarana di sekolah.
Sedangkan faktor dari dalam fisiologi, psikologi,
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kondisi panca indra, bakat atau minat (Nurhasanah.
2021:306).

Penggunaan pendekatan saintifik untuk mecapai
KKM vyang di tentukan oleh sekolah adalah salah satu
cara untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Pada
umumnya IPA memiliki peran penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. IPA sebagai proses
menunjukkan bahwa penemuan IPA  melalui
serangkaian proses yang melibatkan prnerapan
keterampilan proses. Belajar IPA akan menjadi
bermakna apabila unsur di dalamnya (produk, proses,
dan sikap) akan dipisahkan satu sama lain (Khair.
2018:97). Pembelajaran IPA menekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara bermakna
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah (Khair. 2021:869).

Penelitian ini menggunakan metode Quasi
Eksperimental, satu-satunya metode penelitian yang
dianggap paling tepat menguji hepotesis mengenai

hubungan sebab akibat (Mahmud. 2011:106).
Hubungan sebab akibat yang dimaksud adalah
pengaruh  pendekatan  saintifik = yang  akan

mempengaruhi perubahan hasil belajar IPA peserta
didik kelas 5 SD. Menurut Sugiono (2012) Quasi
Eksperimental design adalah bentuk desain yang
memiliki kelas konntrol tetapi tidak dapat dijadikan
seutuhnya menjadi kelas untuk mengontrol variable-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Kelas kontrol yaitu SDN 38 Mataram dan
kelas eksperimen adalah SDN 4 Mataram setelah
pemberian pre-test mendapatkan nilai rata-rata berikut,
58,0 untuk kelas eksperimen dan 67,0 untuk kelas
kontrol. Setalah pembarian pre-test dan penerapan
pendekatan saintifik kemudian peneliti memberikan
post-test untuk mengetahui hasil dari penelitian ini,
nilai post-test yang didapatkan 83,0 untuk kelas
eksperimen dan 79,0 untuk kelas kontrol.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian eksperimen ini dengan
merenapkan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
IPA peserta didik kelas 5 SD Gugus 3 Kota Mataram.
Bahwa adanya pengaruh penggunaan pendekatan
saintifk terhadap hasil belajar IPA. Dimana analisis uji t
dilakukan pada bab sebelumnya menggunakan ¢-fest.
Nilai yang diproleh dari hasil thitung kemudian
dibandingkan dengan nilai dari ttabel dengan taraf
signifikan 5% dengan ketentuan sebagai berikut : jika
thitung < ‘tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Hasil
di t-test diperoleh nilai yaitu 829 > 2.048 dengan taraf
signifikan 5% yang membuktikan bahwa ada pengaruh
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penggunaan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
IPA peserta didik kelas 5 SD Gugus 3 Kota Mataram.
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